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5.1. Kesimpulan  
 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat signifikasi 
pengaruh variabel independen ukuran perusahaan, leverage, arus kas operasi dan 
fixed asset intensity terhadap variabel dependen revaluasi aset tetap. Data ynag 
digunakan dalam penelittian ini ialah data sekunden yang didapatkan dari 
www.idx dan web resmi dari perusahaan.  
  Sampel penelitian ini ialah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014 – 2015. Jumlah dari keseluruhan data dalam 
penelitian ini ialah 729 data perusahaan manufaktur. Pengujian yang dilakukan 
dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif, uji overall fit, uji hosmer 
dan lemeshow, uji omnibus test, uji nagelkerke R square, uji ketepatan kualifikasi, 
dan uji hipotesis menggunakan regresi logistik. 
  Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik terhadap ukuran 
perusahaan, leverage, arus kas operasi dan fixed asset intensity yang mempengaruhi 
revaluasi aset tetap, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap, hal ini 
disebabkan perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang tinggi 
melakukan revaluasi aset tetap untuk menurunkan laba, akan lebih 





Sehingga perusahaan akan lebih disorot oleh publik. Dan perusahaan yang 
miliki ukuran perusahaan kecil berkemungkinan juga melakukan revaluasi 
aset tetapnya. Oleh karena itu besar kecil ukuran perusahan tidak 
mempengaruhi revaluasi aset tetap. 
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap, hal ini 
dikarenakan kreditur menyadari adanya kebijakan revaluasi aset tetap dan 
kemungkinan ditimbulkan dalam penentuan kebijakan revaluasi aset tetap 
yang telah menjadi pertimbangan dalam penentuan perjanjian hutang.  
3. Arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap, hal ini 
dikarenakan penurunan arus kas operasi mungkin saja diimbangi dengan 
pendanaan investasi perusahaan, kreditur tidak terfokus pada arus kas 
operasi perusahaan saja tetapi kreditur lebih melihat arus kas secara 
keseluruhan. Perusahaan yang mengalami penurunan arus kas operasi tidak 
mengakibatkan kreditur khawatir selama perusahaan mempunyai tingkat 
leverage yang rendah.  
4. Fixed asset intensity berpengaruh terhadap revaluasi aset tetap, hal ini 
dikarenakan perusahaan yang memiliki aset lancar yang rendah 
dibandingkan aset tetap akan mengakibatkan investor khawatir. Sehingga 
perusahaan yang memiliki fixed asset intensity yang tinggi lebih memilih 
metode revaluasi aset tetap. Hal ini disebabkan perusahaan akan lebih 
mencerminkan nilai aset tetap yang sesungguhnya dan membuat para 





5. Jumlah perusahaan manufaktur yang tidak melakukan revaluasi aset tetap 
sebanyak 575 sedangkan perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap 
sebanyak 154 perusahaan. Alasan perusahaan tidak melakukan revaluasi 
aset tetap ialah revaluasi aset tetap menggunakan biaya yang cukup banyak 
dan ada beberapa dokumen aset tetap yang belum dimiliki perusahaan. 
Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teori dan manfaat praktik. 
Manfaat yang timbul dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut : 
1. ManfaatTeori 
Revaluasi aset tetap merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 
penilaian kembali aset suatu perusahaan. Dua metode yang dapat dipilih 
dan digunakan yaitu metode biaya dan metode revaluasi. Hasil penelitian 
menunjukkan penetapan metode revaluasi aset tetap disebabkan oleh 
tingkat fixed asset intenisity perusahaan. 
2. Manfaat Praktik 
Terdapat faktor yang dapat dipahami oleh manajer perusahaan dalam 
memilih metode revaluasi aset tetap. Faktor tersebut yaitu fixed asset 
intensity yang dapat dipertimbangkan dalam menentukan metode 
pencatatan akuntansi revaluasi aset tetap. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan penelitian, 





1. Sedikitnya sampel perusahaan yang melakukan revaluasi sehingga hasil 
dalam penlitian ini kurang seimbang. 
2. Kecilnya informasi yang dapat dijelaskan variabel independen ukuran 
perusahaan, leverage, arus kas operasi dan fixed asset intenisity dalam 
menjelaskan variabel dependen revaluasi aset tetap . 
5.3. Saran 
Saran peneliti bagi peneliti selanjutnya : 
1. Peniliti selanjutnya dapat memilih sampel pembanding yang setara dengan 
nilai asetnya sehingga daya bandingnya lebih baik. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel lain 
seperti arus kas investasi dikarenakan arus kas investasi memiliki aktivitas 
aset tetap yang besar. Likuiditas diakarenakan rasio likuiditas yang rendah 
akan mengakibatkan kreditur khawatir dengan perusahaan sehingga dengan 
adanya revaluasi, maka akan meningkatkan kepercayaan kreditur. Market 
to book ratio  dikarenakan perusahaan yang menilai aset tetapnya yang 
rendah maka akan mengakibatkan maket to book ratio perusahaan yang 
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